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Sekda Panggil Penyerobot Aset

SELUMA - Sekretaris Daerah
(Sekda) Seluma, Irihadi, M.Si
akan memanggil pihak yang
menguasai aset berupa tanah
milik pemerintahan Desa Air
Kemuning, Kecamatan Su-
karaja. Pihak penyerobotatau
yang mengklaim tanah itu
miliknya, merupakan warga
Kota Bengkulu.

“Belum lama ini saya su-
dah cek langsung ke lapan-
gan untuk memastikan. Saat
pengecekan tersebutmemang
benar tanah milik Pemer-
intahan desa Air Kemuning
tersebut telah dikuasai. Oleh
karena itu kita akan segera
jadwalkan pemanggilan
pihak yang saat ini mengua-
sai lahan tersebut,” terang
Irihadi, kemarin (1/10).

Pemanggilan yang dilaku-
kan ini kata Sekda, dimak-

sudkan untuk memastikan
alasan pihak penyerobot
menguasai lahan seluas 2,5
hektare (Ha) tersebut yang
saat ini telah ditanamai ke-
lapa sawit. “'Nanti silakan
bawa dokumen atau surat
kepemilikan tanah yang di-
kuasai tersebut. Sementara
kami juga akan menyiapkan
suratyang kamimiliki. Nanti
akan terjawab kebenaran-
nya, apakah lahan tersebut
benar aset desa yang berarti
milik Pemkab Seluma juga

atau memang milik pihak

penyerobot yang mengua-
sainya saatini,” paparnya.
Terpisah, Kades Air Kemun-
ing, Edi Eriansyah menga-
takan lahan fasilitas umum
(fasum) seluas 2,5 hektare
tersebut saat ini telah ditan-

ami Kelapa Sawit dan Karet

yang telah menghasilkan.
Lahan tersebut dikuasai oleh
warga dari Kota Bengkulu
yang masih satu keluarga,
yaituSarsono (52) danistrinya
Yaumi (50) serta Nop (29) anak
dari Sarsono dan Yaumi.

Selain itu ada juga Selim
Dani (50) yang tanahnya per-
sis berada di depan Kantor
Desa Air Kemuning. Sebelum-
nya luas keseluruhan lahan
fasum tersebut berdasarkan
surat hibah dari PTPN VII
Unit Padang Pelawi tahun
2014 nomor register Pawi/
SKT/165/2014 adalah seluas
60.000 meter persegi atau 6
Ha.

“Untuk yang 3,5 hektare,
saat ini telah kami manfaat-
kan untuk pembangunan
sekolah, kantor desa, sarana
olahraga dan pemakaman.
Sementara 2,5 hektare lagi
tidak dapat kami manfaatkan
karena masih dikuasai oleh
mereka (penyerobot,red),’
demikian Edi.(aba)



